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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

lj sekitar sigwa. Siswa yang mam

a yang maN ,1e

menjadi hal yang paling mendasar dan membawa generasi yang ada saat ini
semakin mudah, cepat dan mempunyai peluang yang begitu besar dalam mencari
beragam informasi serta mampu mengalahkan keterbatasan ruang dan waktu
(Simamora, 2022). Perkembangan modernisasi, informasi dan teknologi di abad
21 saat ini juga telah memberi dampak perubahan fundamental di berbagai bidang

tidak terkecuali pada bidang pendidikan.



Pendidikan dan sekolah pada abad 21 saat ini, dituntut untuk mampu
membekali peserta didik yang mempunyai keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif dan komunikatif yang dikenal dengan keterampilan 4C. Hal ini

dimaksudkan agar peserta didik m

miliki bekal keterampilan dan kemampuan

yang baik dalam mefighadapj

%bermnéntangan
manusia memédkai kg@r%an berpikirnya un Q@, perbagai tantangan di
, baik@ budaya maupun sosial (Kristiyon

em%an berpikirdapat dimunculkan dari mfor@yan

merm sesearang, Kemampuan berpikir dapat dikaﬁ\rika

idup abad 21. Sejak lahir,

sekitarnys

ersimpan di

dalam dua

an, yaitu berpikir tingkat rendah dan berpikirtingkatting@)ala taksonomi

) mz;mgat, memahami, dan menerapkan termasuk ham an berpikir
rer@, sedangkan. menganalisis, mengevaluag dan) menciptakan

termasuk epada%mampuan berptkir tingkat tinggi (H@dein d

A peserta U Nuntut untué u berpikj

mampu memecahkaq_masalah ya! M berarti pesgrtaldidik diharapkan untuk

tingkat
, 2018).

Ketik kritis, kreatif dan

mempunyai kemampun berpi ggi atau dikenal dengan higher order

g d
thinking skill (HOTs). Pendidikan bermutu—tentunya akan dapat’menghasilkan
5 1 1

pnbadl Iyan-rg utuh mela4u| qembelajaran yang mampu.mengembangkan kreatlwtas
[} ;-'

dam melatlh kemampuaﬁ Hf)iFSr peserta d|d|'k (Panggabean dkk 2021).
Keteramp;IaIn H‘(O‘T's harusﬂ menjadi bagian tak terpisahkan dalam kegiatan
pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis maupun HOTs juga harus menjadi
bagian dari kurikulum jika siswa ingin memecahkan masalah secara individu,
kooperatif dan juga kreatif (Pantas dkk, 2020).

Kemampuan berpikir kritis dan HOTs siswa dapat dikembangkan dan

dilatih lewat belajar biologi. Biologi termasuk salah satu pembelajaran yang telah



banyak berinovasi mengikuti perkembangan era revolusi abad 21 (Ramadhani &
Qomariyah, 2023). Biologi merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) yaitu ilmu yang mempelajari sesuatu yang hidup serta beragam masalah

yang berkaitan dengan kehid

luk hidup. N1 Eenanya
rampdﬂﬁ n pola pikir pq 2;
memecahkan n@ah dalam kehidupan dan sosial. S Mdala belajar biologi

tidak{lanya %uskan memahami materi namun dibutu@ika

S (Sur&gi & Pulungan, 2020). m

Fa%a menunjukkan. bahwa kemampuan HOTs ga ddlam belajar

n objek kajian yang amat luas dan

mencakup semua a siswa diharapkan untuk

memiliki k matode ilmiah untuk

timiah yang

endah."Permasalahan rendahnya kemampuan s siswa disinyalir
dikarengkan ;etode atau model pembelajaran yang diterapkar’ gurd biologi masih
a gu&iteacher center) yang mengakibatkangadahn

enderuly/ RS ’eWinea@ atau

pendapatnya, yang t saja kondisi seperti ini ak engganggu kelancaran juga

berpusat tingkat berpikir

siswa, siswa lu mengemukakan
kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga kemampuan HOTSs siswa
cenderung rendah (Hasruddin & Saputri, 2020).
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/ 3endah kerpampuaq HOTs Siswa dalam pmnb‘é),aja'ran b|olog| Juga dialami
para s'lswa di S_}\/Iﬁ Negerl Ifotaplnang HaSI| anaI|S|s masalah melalui studi
pendahuluan yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2
Kotapinang ditemukan bahwa kemampuan HOTs siswa pada pembelajaran
biologi masiih sangat rendah yang ditunjukkan dari masih banyaknya siswa yang
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan

oleh sekolah. KKM mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2

Kotapinang adalah sebesar 70.



Hasil wawancara atau focus group discussion (FGD) yang dilakukan
kepada masing-masing 10 orang siswa kelas X1 MIPA dari SMA Negeri 1 dan

SMA Negeri 2 Kotapinang ditemukan bahwa kemampuan HOTs siswa masih

rendah. Dari hasil hasil FGD de

menganalisis (C4), engevgm N E mencip
siswa masih gllit me( kkan soal-soal ters%&

ih I@ hasil wawancara, atau FGD de@guru

Negeri 1 dam,SMA Negeri 2 Kotapinang? ditemukan%\wa

erikan beberapa soal biologi pada level

C6), tampak bahwa para

iologi di SMA
ru biologi
beranggap ‘dntuk menumbuhkan dan, melatih kemampuan Mikir 5iswa cukup

dengan memiliki kemampuan mengelola pembelajaran sepertnnerepkan model

zrnkum diskaveripproblem based learning (PBE), maupun beberapa

model oopaf. Pada prakteknya meskipun guru studah men@rapkan metode atau

sudah menerapkan beragam jenis instrumen dan penilaian baik instrumen dalam
pentuk tes. rpaupun non tes. Instrumen non‘tes’yang digunakan guru diantaranya
|rfstr:1:r}en at;ti Eenllalan sikap, penllalan diri, ipgnlla'lgn temah S(iba)):ah ‘penilaian
keterampnan usﬁsw& dah po;t(ifdhd Sementara untuk instrumen tes atau alat
penilaian yang dipakai guru masih belum mengukur kemampuan HOTSs siswa.
Hal ini dibuktikan dari soal tes yang digunakan guru masih fokus pada kognitif
tingkat rendah yang umumnya berbentuk tes pilihan berganda yang hanya
mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah (Low Order Thinking Skill/LOTSs)

pada level mengingat (C1), memahami (C2) dan mengaplikasikan (C3) serta

hanya 2 atau 3 soal saja yang berupa level menganalisis (C4).



Hasil wawancara dengan para guru biologi juga ditemukan bahwa guru
biologi masih kesulitan menuangkan kata-kata kerja operasional taksonomi
Bloom pada level menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) dalam

penyusunan soal berbentuk pilihaps@gag

piIihar@argNEnbdisus guru biologi umumnya
soal@l ang ada di buku peg l@ aup

tes piliha ber@ yang disusun gugu biologi juga g mempertimbangkan

a,_Selain itu, juga ditemukan bahwa alat

penilaian atau soa

Q internet. Soal-soal

Kritera instr% yang_baik™ seperti tingkat kesukaran, d%)emba, validitas
item tes mﬁ!n reliabilitas instrumen tes. m
Berdasarkan hasil, FGD dan wawancara dengan gru bjologi  juga
mengindik&Sikan bahwa selainpdikarenakangmodel pembelajaran yang diterapkan
i Iogaalam kelas, rendahnya kemampuan HOTs sisWa juga dikarenakan
instrumen enila%B hasil belajar yang digunakan guru ogij ga masih kurang
melatih kemampuan I-Qsﬁlmr.ﬁileanya jugé

kurangnya guru biolegi melaksanakan remidial daff pengayaan sebagai tindak

dapat dilihat dari

lanjut dari analisis hasil penilaian di sekolah, sehingga tidak mengherankan jika

Kemampuan;siswa juga cenderung rendah.
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/,p’e{r"r’ibeixajaran’ biclogi di.SMA/ pada halﬂ.katnya},-juga bertuluan",gga: siswa
dapat\qm'éfnqﬁa;?n{i I'fomg_pk&n%aﬁ ;b'iologi sért; kéterkéitannya dalar; hkehidupan
sehari-hari, memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan,
gagasan tentang alam sekitar serta memiliki minat untuk mengenal dan mempelajari
benda-benda serta kejadian di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu penilaian
yang dilakukan guru biologi hendaknya mencerminkan penilaian yang sebenarnya
(authenthic assessment) seperti dijelaskan dalam model penilaian pada competency

based curriculum. Guru biologi juga diharapkan lebih inovatif dan kreatif dalam



mengembangkan dan menyusun instrumen penilaian hasil belajar yang mampu
mengukur HOTS siswa sesuai dengan karakteristik pelajaran biologi.
Bertolak pada fenomena dan latar belakang masalah di atas, serta

keterbatasan dan kurangnya kema#ng

operasional taksonog gadﬁlgzl C5 da
gukur HOTS siswa,

nilaian hasil be me
dianggapgperlu @k melakukan pengembangan instru peni

berbasfs HOT&ypada materidoiologi semester gamjil kelas X@A.

m
O

an guru dalam menuangkan kata kerja

C6 guna mengembangkan

alan hasil belajar

Kotapinagg dalam pwelajaran biologi, y. itunjukkap/dari masih banyak
siswa yang memperoleh er’bM\ ﬁl\/l (Nilai KKM = 70).

2. Guru biologi di SMA Neg masih menganggap bahwa untuk
melatih kemampuan berpikir siswa, guru——cukup. memilikh kemampuan
) rﬁengej.ola pembelauaran yang berpusat pada ’s:swa seperti menerapkan medel
p’(e/mbelajaran :,;ak:'url \d.lslf!()\tel‘,l, problem’ bétsedrflearnmg (PBT_) r:laupun
beberépal mo‘éellpemb‘“e—la]aran kooperatlf
3. Instrumen penilaian hasil belajar yang dipakai guru masih belum mengukur
kemampuan HOTS siswa.
4. Soal tes yang digunakan guru masih fokus pada kognitif tingkat rendah yang
umumnya berbentuk tes pilihan berganda yang hanya mengukur kemampuan

berpikir tingkat rendah (Low Order Thinking Skill/LOTs) pada level



mengingat (C1), memahami (C2) dan mengaplikasikan (C3) serta hanya 2 atau
3 soal saja yang berupa level menganalisis (C4).

5. Keterbatasan dan kurangnya kemampuan guru biologi dalam menuangkan

kata kerja operasional taks

penyusunan ins enp glarm Eleg engukur HOTSs siswa.
6. Guru ju n&x&anakan remidial i j

om pada level C4, C5 dan C6 dalam

spesifik dam mencapai Uet penelitian yang

éehendakl
tasi dan dif sl#nMigEberl ut:

Tumbuhan; Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan; Sistem Gerak pada

Manusia; dan Sistem Sirkulasi Manusia.

3. Model pengembangan yang digunakan merujuk pada model pengembangan
4D (define, design, develop dan disseminate).

4. Subjek ujicoba pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA di SMA

Negeri 2 Kotapinang T.P. 2023/2024.



1.4 Rumusan Masalah

Masalah yang akan dikaji pada penelitian dan pengembangan ini, secara

rinci dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana kelayakan instrumen

materi, konstruk€i dan gasNa dlkemba
nd| MA’> 6

Bagaimana @\as instrumen pw’laian hasil belaj lerbas

ilaian hasil belajar berbasis HOTs (aspek

gkan pada materi biologi

semester

HOTs (tingkat

kes kara%ya pembeda; validitas dan relia

HOTSs (aspek materi, konstruksi dan bahasa) yang dikembangkan pada materi

biologi semester ganjil kelas XI SMA.
Untuk mendeskripsikan kualitas instrumen penilaian hasil belajar berbasis
HOTs (tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas dan reliabilitas) yang

dikembangkan pada materi biologi semester ganjil kelas XI SMA.



3. Untuk mendeskripsikan efektivitas instrumen penilaian hasil belajar berbasis
HOTs yang dikembangkan dalam mengukur kemampuan HOTSs siswa pada

materi biologi semester ganjil kelas X1 SMA.

4. Untuk mendeskripsikan respoa

hasil belajar berpésis HO§yarNilEb8<an pada materi biologi semester
ganjil kel SJQP 6

biologi terhadap instrumen penilaian

hasil penwan ini dapat dijadi@bahan infg
angan damn’uM] ﬁfrumen penilaian hasil belajar untuk

mengukur HOTS siswa pada=matérisbiededT semester ganjil kelas X1 SMA.

sekolah, khususnya untuk mengukur HOTSs siswa sebagai upaya menghasilkan

lulusan yang berkualitas dan kompeten.
4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
tambahan informasi untuk melakukan penelitian di masa mendatang terkait

pengembangan instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS.



